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ABSTRAK

Rina Handayani. 2014. “Struktur dan Fungsi Pantun dalam Ac&fanyerakan
Marapulai danAnak Daro pada Upacara Pernikahan
di Desa Tabek Sirah Kabupaten Pasaman Barat”.
Sripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikstuktur dan fungsi
pantun dalam acarananyerakan marapulai dan anak daro pada upacara
pernikahan di Desa Tabek Sirah Kabupaten Pasamiat. Bantun dalam acara
manyerakan marapulai dananak daro dilakukan ketika menyambutarapulai
dananak daro datang ke rumamarapulai. Biasanya di Desa Tabek Sirah yang
ikut berpantun adalah kaum ibu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaténdan menggunakan
metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dermdeservasi dan wawancara
dengan informan. Penganalisisan data dilakukanafengentranskripsikan data
hasil rekaman ke dalam bahasa tulis, menerjemalykaie dalam bahasa
Indonesia dan menganalisisnya sesuai dengan tpgraglitian.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan hal-hbbgai berikutPertama,
pantun dalam acaraanyerakan marapulai dananak daro memiliki struktur fisik
dan struktur batin. Struktur fisik terdiri atas) ¢liksi; a) diksi bermakna denotatif,
b) konotatif, (2) imaji; a) penglihatan, b) pendaran, c) rasa, (3) kata kongkret;
penciptaan daya bayang, (4) bahasa figuratif; mkasan, (5) rima dan ritma;
rima i, h, o, u, k, n, ng, m, e dan a. Strukturirbaerdiri atas: (1) tema; a)
merendah, b) kecemasan, c) kebahagiaan, dan td) () perasaan; a) bahagia,
b) cemas, dan c) perasaan sedih, (3) nada dannsiiagp menasehati, b)
menyindir, ¢) menyuruh dan d) memohon, (4) amaaatmengajarkan sikap
rendah hati, b) jadi orang yang selalu menging#&hAtlan c) menjadi pasangan
yang selalu setiaKedua, fungsi yang terdapat dalam pantun pada acara
manyerakan marapulai dan anak daro ditemukan sepuluh fungsi, yaitu (1)
sebagai sarana komunikasi, (2) sebagai jati @yis€bagai bunga penghias tradisi
lisan, (4) sebagai sarana untuk berdakwah, (5)gse¢lsarana untuk mendidik, (6)
sebagai pengejawantahan adat, (7) sebagai saranari (8) sebagai simbol-
simbol kebudayaan, (9) membangkitkan nilai hero(d,0) untuk lebih
memanusiakan manusia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan salah satu cabang kesenian lesadapan manusia.
Karya sastra tidak saja dinilai sebagai sebuahakaeyni yang memiliki imajinasi,
dan emosi, tetapi juga sebagai karya kreatif. Mearakan kehidupan sastra
secara keseluruhan, tidak lepas dari memperso&igsumsastraan daerah. Sastra
daerah merupakan satu bentuk kebudayaan daerahyaWilndonesia terdapat
berbagai suku bangsa, setiap suku bangsa tersedtlikn kebudayaan yang
beraneka ragam bentuk dan jenisnya, diantaranylaraabudayaan tradisional
Minangkabau. Kebudayaan tradisional merupakan kemah yang dimiliki oleh
setiap suku bangsa yang ada di Indonesia sebelumasoui&i zaman modern.
Kebudayaan memiliki arti dan fungsi bagi masyaragahdukungnya karena
dijadikan sebagai alat pendidik dan identitas mhiereka. Apabila kebudayaan itu
hilang atau tergusur oleh perkembangan zaman atauwdikyaan lain, maka hilang
pula ciri khas atau identitas masyarakat tersebut.

Kebudayaan merupakan suatu hasil karya dalam ketndbermasyarakat.
Salah satu bentuk kebudayaan adalah karya sasiia,itb karya sastra lisan
maupun tulisan. Karya sastra lisan telah lama dikealeh masyarakat
Minangkabau. Keberadaan sastra lisan bagi masyarslkaangkabau pada
dasarnya merupakan penghubung bagi masyarakat éndirs dalam
berkomunikasi dengan sesama masyarakat. Bentukibesdstra lisan yang

terdapat di daerah Minangkabau adalah mantra, ,skalba, rabab, petatah,



petitih, pantun,salawaik dulang dan lain sebagainya. Sehubungan dengan hal
tersebut, penulis memilih sastra lisan “pantun” untdijadikan penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Desa Tabek Sirah Kec@mmaTlalamau Kabupaten
Pasaman Barat, karena di Desa Tabek Sirah merugafan satu daerah yang
masih kental dengan adat istiadatnya dan masihakel@ngan kesusasteraan
seperti berpantun, diantaranya adalah pantun dataramanyerakan marapulai

dan anak daro pada saat upacara pernikahan.

Saat ini telah mulai berkurang minat masyarakardaberpantun, terutama
kalangan generasi muda. Pantuwanyerakan marapulai dan anak daro adalah
salah satu bentuk sastra lisan di Desa Tabek Syaiy dilakukan saat
pelaksanaan upacara penikahan, yaitu pada waidk daro datang ke rumah
marapulai. Pada acara pernikahan tersematapulai datang ke rumahnak daro
untuk beramah-tamah, setelah nibarapulai dananak daro diarak oleh keluarga
kedua belah pihak ke rumaherapulai. Saat itulah acara berpantun dilaksanakan
tepat saatanak daro dan marapulai di depan pintu masuk. Pada saat acara
berpantun dilangsungkan, orang yang berpantun bigrsmenggunakan beras
kuning (areh kuniang), yaitu beras yang diberi kunyit sehingga berwanmairg.
Marapulai dananak daro berdiri dengan dipayungi oleh sanak dan keluaiga,
orang yang berpantun melayangkan beras kurbagglf kuniang) tersebut tepat
mengenai payung yang dipakai okatek daro dan marapulai. Acara inilah yang
disebut dengan acarmanyerakan marapulai dan anak daro. Pantun yang
digunakan untukmanyerakan marapulai dan anak daro di Desa Tabek Sirah

diantaranya sebagai berikut ini.



Bismillahirrahmanirrohim
Baiak kombang bungo lado
Kombang manyerak bungo bolai
Baiak e datang anak daro
Saroto dengan marapulai

Smatuang batupang tigo

Sadahan batupang tenggi

Pandai manyabuang kami tido

Adaik galanggang kami masuki

Baladang dilombah sarik

Elok batang sambuang linek-linekan

Boreh kami babuek kunik

Eloklah payuang dirunduakan

Cubodak di tangah laman

Dijuluak jo ampu kaki

Jan lamo togak di laman

Iko aie basuahlah kaki

Kudaro di balakang rumah

Dimakan kambiang jo anak e

Anak daro suruahlah kumah

Saroto dengan rang banyak e

Kenyataan yang kita lihat sekarang, apabila adeaguernikahan kegiatan

berpantun pun sudah jarang dilakukan, masyarakbekl &irah menganggap
kegiatan berpantun tersebut hanya sebagai hibwaja) sdak lagi merupakan
budaya yang harus dilestarikan. Mereka kurang mamafungsi dan makna dari
pantun tersebut. Persoalan yang banyak terjadangnkekayaan yang tidak
diminati lagi seperti pantun dalam upacara perrakaldisebabkan karena
kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap pantlninHdisebabkan oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yalad tisa disaring oleh

masyarakat, sehingga masyarakat tidak mementingiginkegiatan berpantun

tersebut. Apabila hal ini dibiarkan terus-menerudhawatirkan suatu saat nanti



pantun Minangkabau hilang dan tidak dikenal laghoiasyarakat. Berdasarkan
persoalan tersebut, peneliti merasa perlu melakyenelitian terhadap pantun
dalam acaramanyerakan marapulai dan anak daro pada upacara penikahan di
Desa Tabek Sirah Kabupaten Pasaman Barat ages §aah Minangkabau ini
tidak punah. Penelitian ini dilakukan agar dapamnang& simpati masyarakat
khususnya para generasi muda Tabek Sirah untuk elejap dan memahami
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam pantensebut sebagai wujud
kepedulian terhadap budaya Minangkabau terutanmsasisan di Desa Tabek
Sirah Kabupaten Pasaman Barat.
B. FokusMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maielifpen ini difokuskan
pada struktur dan fungsi pantun dalam acasayerakan marapulai dan anak
daro pada upacara pernikahan di Desa Tabek Sirah Kedoupasaman Barat.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus nmadaktas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yasmgaibmanakah struktur dan
fungsi pantun dalam acarsanyerakan marapulai dan anak daro pada upacara
pernikahan di Desa Tabek Sirah Kabupaten Pasamai Ba
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertapgaalitian ini adalah
sebagai berikut. (1) Bagaimanakah struktur partalam acaramanyerakan
marapulai dan anak daro pada upacara pernikahan di Desa Tabek Sirah

Kabupaten Pasaman Barat? (2) Apakah fungsi pardlamdacaramanyerakan



marapulai dan anak daro pada upacara pernikahan di Desa Tabek Sirah
Kabupaten Pasaman Barat?
E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan): fttuktur pantun dalam
acaramanyerakan marapulai dan anak daro pada upacara pernikahan di Desa
Tabek Sirah Kabupaten Pasaman Barat dan (2) fupasiun dalam acara
manyerakan marapulai dan anak daro pada upacara pernikahan di Desa Tabek
Sirah Kabupaten Pasaman Barat.
F. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi) (@eneliti, untuk
menambah pengetahuan dan pengalaman tentang Isestr&hususnya pantun.
(2) bagi pembaca, dapat menimbulkan sikap apresiatihadap pantun
Minangkabau dan dapat menambah wawasan tentargustdan fungsi pantun
dalam acaramanyerakan marapulai dan anak daro di Desa Tabek Sirah
Kabupaten Pasaman Barat. (3) bagi peneliti laibagai bahan referensi apabila
mengkaji objek yang sama. (4) bagi masyarakat talsak dan bagi pecinta karya
sastra sebagai bahan teoritis pantun Minangkabasukinya struktur dan fungsi.
G. Definisi Operasional

Sebagai pedoman agar tidak terjadi kesalah pahapsaihy diungkapkan
definisi operasional tentang istilah-istilah yanigushakan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Pantun adalah puisi lama yang terdiri atas érgas dalam suatu bait dan

setiap baris terdiri atas delapan sampai dua kselas kata. Pantun terdiri atas



dua bagian yaitu: sampiran dan isi. Sampiran tetdpada baris pertama dan
kedua, sedangkan isi terdapat pada baris ketiggempat.

2. Manyerakan artinya menaburkan.

3. Struktur adalah unsur-unsur yang membangun keeg&ra yang terdiri atas
unsur fisik dan unsur batin.

4. Fungsi adalah kegunaan pantun bagi masyarakaaka@nya dan manfaat-

manfaat apa saja yang dapat diambil dalam pantseliet.



